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KOMPATIBILITAS SIFAT FISIK DAN KIMIA PADA PENCAMPURAN INJEKSI PIRACETAM 
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Nur Lutfiah, Andri Tilaqza, Yudi Purnomo* 

Program Studi Farmasi, Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang 

ABSTRAK 

Pendahuluan: Injeksi piracetam sering digunakan dalam praktik pencampuran sediaan intravena dengan 

beberapa larutan infus. Infus KA-EN 3B sering diberikan pada pasien dewasa maupun anak-anak dan juga sering 

dipakai dalam praktik pencampuran sediaan intravena dengan obat-obatan injeksi. Beberapa studi telah 

melaporkan pencampuran injeksi piracetam dengan salah satu larutan infus terjadi inkompatibilitas fisik yaitu 

perubahan warna sediaan. Penelitian ini bertujuan menguji kompatibilitas injeksi piracetam dengan infus KA-EN 

3B ditinjau dari perubahan sifat fisik dan kimia. 

Metode: Penelitian kuasi eksperimental laboratorium dilakukan untuk mengamati kompatibilitas pencampuran 

injeksi piracetam dengan infus KA-EN 3B yang dilakukan pada jam ke-0, 2, 4 dan 6 (n=9). Parameter yang 

diamati berupa sifat fisik (kejernihan, kekeruhan, warna) dan sifat kimia (kadar piracetam, pH). Data dianalisa 

dengan uji independent t-test serta uji korelasi pearson, dan data dianalisa dengan metode One-Way Anova 

kemudian uji post-hoc HSD dengan signifikansi (p<0.05). 

Hasil: Pencampuran injeksi piracetam dengan infus KA-EN 3B (PCM/KAEN 3B) dilihat hingga jam ke-6 tidak 

menunjukkan adanya perubahan warna, larutan tampak jernih, dan tidak terjadi kekeruhan (<0.5 NTU). Nilai pH 

tidak terdapat perubahan (<0.5), demikian pula kadar piracetam tidak terjadi penurunan signifikan (p>0.05). 

Hasil uji pearson tidak ada pengaruh durasi interaksi terhadap kekeruhan, pH, dan kadar piracetam (p<0.05). 

Kesimpulan: Injeksi piracetam dalam larutan infus KA-EN 3B tidak terjadi inkompatibilitas fisik dan kimia 

hingga jam ke-6 dan durasi interaksi tidak berpengaruh terhadap kekeruhan, pH, dan kadar piracetam. 
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COMPATIBILITY OF PHYSICAL AND CHEMICAL PROPERTIES ON MIXING PIRACETAM 
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ABSTRACT  

Introduction: Piracetam injection is often used in the practice of mixing intravenous preparations with several 

infusion solutions. Infusion of KA-EN 3B is often given to both adult and paediatric patients and is also often 

used in the practice of mixing intravenous preparations with injectable drugs. Some studies have reported mixing 

injectable piracetam with one of the infusion solutions to physical incompatibility i.e. discoloration of the 

preparation. This study aims to test the compatibility of piracetam injection with KA-EN 3B infusion in terms of 

changes in physical and chemical properties. 

Method: A quasi-experimental laboratory study was conducted to observe the compatibility of mixing piracetam 

injection with KA-EN 3B infusion conducted at 0, 2, 4 and 6 hours (n = 9). The parameters observed are 

physical properties (clarity, turbidity, color) and chemical properties (piracetam levels, pH). The data were 

analyzed by independent t-test and pearson correlation test, and the data were analyzed by One-Way Anova 

method then post-hoc HSD test with significance (p<0.05). 

Results: Mixing piracetam injection with KA-EN 3B infusion (PCM/KAEN 3B) seen until the 6th hour showed 

no color change, the solution appeared clear, and no turbidity occurred (<0.5 NTU). The pH value is unchanged 

(<0.5), similarly piracetam levels did not decrease significantly (p>0.05). The results of the pearson test did not 

have the effect of interaction duration on turbidity, pH, and piracetam levels (p<0.05). 

Conclusion: Injection of piracetam in KA-EN 3B infusion solution did not occur physical and chemical 

incompatibility until the 6th hour and the duration of interaction had no effect on turbidity, pH, and piracetam 

levels. 

Keywords: Incompatibility; pharmaceutical interactions; neuroprotective. 
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PENDAHULUAN  

        Piracetam merupakan golongan obat nootropik 

dan neurotropik guna meningkatkan oksigen dan 

aliran darah ke otak sehingga berperan penting 

sebagai neuroprotektif terhadap kematian sel-sel 

saraf. Piracetam sering digunakan sebagai terapi lini 

pertama ataupun terapi tambahan pada pasien 

stroke
9,13

. Pada kondisi stroke memerlukan terapi 

dengan onset obat yang cepat sehingga dipilih 

sediaan intravena. Piracetam seringkali dicampur 

dengan sediaan infus pada pasien. Praktek 

pencampuran sediaan intravena ini bertujuan untuk 

mencapai durasi kerja obat yang singkat dan kadar 

obat dalam darah yang terkontrol
6
. Keunggulan dari 

pencampuran sediaan intravena adalah memiliki 

dua fungsi yaitu larutan infus untuk menjaga 

keseimbangan cairan tubuh dan obat suntik untuk 

menjaga kadar terapeutik dalam darah
6
, adapun 

kelemahannya yaitu dapat menimbulkan  risiko 

interaksi obat seperti terjadinya inkompatibilitas. 

Inkompatibilitas atau obat tak tercampurkan (OTT) 

adalah reaksi secara fisik dan kimia yang terjadi 

ketika antara obat dengan larutan, obat lainnya atau 

wadah diberikan dalam jalur intravena secara 

bersamaan, sehingga terjadi reaksi yang tidak 

diinginkan. Inkompatibilitas obat dapat beresiko 

bagi pasiennya seperti terjadinya komplikasi lokal 

antara lain phlebitis, infiltrasi, emboli, dan 

ekstravasasi
11

. 

Infus KA-EN 3B sering digunakan pada 

pasien dewasa maupun anak-anak dan juga sering 

dipakai dalam praktik pencampuran sediaan 

intravena dengan obat-obatan injeksi. Infus KA-EN 

3B adalah larutan intravena guna menjaga 

keseimbangan cairan dan elektrolit sekaligus 

mencukupi kebutuhan kalori dan nutrisi pasien
10

. 

Infus KA-EN 3B mengandung Natrium 50 mEq, 

Kalium 20 mEq, Klorida 50 mEq, Laktat 20 mEq, 

dan Glukosa 27 g per liter
10

. Piracetam kompatibel 

dengan beberapa larutan infus seperti Glukosa 5-

20%, dan NaCl 0.9%. Terdapat laporan kasus 

bahwa praktek pencampuran sediaan intravena 

piracetam dengan salah satu larutan infus pernah 

dilakukan di salah satu rumah sakit swasta daerah 

Mojowarno. Pada praktek tersebut terjadi 

perubahan warna sediaan yang semula jernih 

menjadi warna ungu. Perubahan warna ini 

kemungkinan terjadi akibat reaksi kimia antar obat 

seperti reaksi reduksi, oksidasi dan hidrolisis, 

sehingga berpotensi terbentuknya suatu senyawa 

baru
11

. 

Saat ini belum terdapat penelitian mengenai 

kompatibilitas pencampuran sediaan intravena 

piracetam dengan larutan infus KA-EN 3B, maka 

dari itu perlu dianalisa lebih lanjut guna melihat 

kompatibilitas injeksi piracetam dengan larutan 

infus KA-EN 3B ditinjau dari perubahan sifat fisik, 

kimia dan durasi interaksinya. 

 

METODE PENELITIAN  

      Penelitian kuasi eksperimental laboratorium 

yang dilaksanakan pada bulan September hingga 

Oktober 2023 di Laboratorium Pusat Riset Fakultas 

Kedokteran Universitas Islam Malang (UNISMA). 

 

Pencampuran Sediaan Intra Vena  

       Injeksi piracetam 3g/15 ml diambil masing-

masing sebanyak 5 ml. Larutan piracetam 

dicampurkan dalam 50 ml larutan infus KA-EN 3B 

(PCM/KAEN-3B) dan 50 ml aquabidest (PCM/AQ) 

pada wadah yang berbeda. Pengujian dilakukan 

dengan teknik aseptis dalam Laminar Air  Flow 

(LAF)  pada suhu ruangan. Pengamatan dilakukan 

pada jam ke 0,2,4 dan 6 dengan 3 kali pengulangan 

dihari yang berbeda
4
. 

 

Pengamatan Kompatibilitas Fisik 

Uji Warna dan Kejernihan 

      Sampel hasil pencampuran diamati secara visual 

menggunakan latar belakang hitam dan putih di 

bawah cahaya, untuk melihat perubahan warna dan 

kejernihan larutan setelah pecampuran. Dikatakan 

inkompatibel jika warna larutan pencampuran 

sediaan intravena berwarna dan tidak jernih
4
. 

 

Uji Kekeruhan 

      Sampel hasil pencampuran diukur dengan alat 

turbidimeter yang sudah dikalibrasi. Dikatakan 

inkompatibel jika hasil nilai kekeruhan larutan 

pencampuran intravena memiliki perubahan nilai 

sebesar > 0,5 NTU
4
. 

 

Pengamatan Kompatibilitas Kimia 

Uji pH 

      Sampel hasil pencampuran diukur dengan pH 

meter yang sudah dikalibrasi dengan larutan dapar 

standar. Dikatakan inkompatibel jika hasil nilai pH 

larutan pencampuran intravena memiliki perubahan 

> 0,5
4
. 

 

Uji Kadar Piracetam 

Pengujian kadar piracetam dilakukan dengan 

metode spektrofotometer UV-Vis. Injeksi piracetam 

200 mg/1 ml larutkan dengan 25 ml pelarut 

aquabidest, kemudian diambil 1 ml larutkan dengan 

50 ml pelarut aquabidest. Absorbansi diukur pada 

panjang gelombang maksimum 239.9 nm 

menggunakan instrumen spektrofotometer UV-Vis 

sebanyak 3 kali pembacaan pada konsentrasi 5, 10, 

20, 40, dan 80 μg/mL7
. Hasil absorbansi dihitung 

pada persamaan kurva baku dan didapatkan 

persamaan garis y = a + bx
7
. 

Injeksi piracetam 200 mg/1 ml dilarutkan dalam 

100 ml KA-EN 3B dan 100 ml aquabidest, 

kemudian diambil 1 ml dilarutkan dalam 100 ml 

pelarut KA-EN 3B dan aquabidest. Absorbansi 

diukur pada panjang gelombang maksimum 239.9 

nm menggunakan instrumen spektrofotometer UV-

Vis. Hasil absorbansi selanjutnya dihitung 

persamaan garis y = a + bx. 

Analisa Statistik 

Penyajian data warna dan kejernihan 

dinyatakan dalam bentuk deskriptif, sedangkan data 

kekeruhan, pH, dan kadar piracetam dinyatakan 
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dalam rerata ± SD. Data analisis statistik 

menggunakan software Statistical Package for the 

Social Scienes (SPSS) versi 29. Data kekeruhan, 

pH, dan kadar piracetam dianalisa dengan metode 

uji independent t-test untuk mengetahui perbedaan 

antara pencampuran piracetam/aquabidest dengan 

piracetam/KA-EN 3B. Kemudian dilanjutkan 

dengan uji korelasi pearson, untuk mengetahui 

pengaruh lama waktu pencampuran sediaan 

intravena piracetam/KA-EN 3B. Data dianalisa 

dengan metode One-Way Anova kemudian 

dilanjutkan dengan uji Post Hoc Test Tukey HSD. 

untuk mengetahui perbedaan kadar pada 

pencampuran sediaan intravena 

piracetam/aquabidest dengan piracetam/KA-EN 3B 

jam ke-0, 2, 4 dan 6,  dinyatakan bermakna jika 

(p<0.05). 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil Uji Warna Dan Kejernihan 

        Perubahan warna dan kejenihan pada 

pencampuran injeksi piracetam dengan infus KA-

EN 3B (PCM/KAEN 3B) dan pencampuran injeksi 

piracetam dengan aquabidest (PCM/AQ) dapat 

dilihat pada Gambar 1. dan Tabel 1.  

 

 
 

 

Gambar 1. Warna dan Kejernihan Pada Pecampuran 

Injeksi Piracetam dengan Larutan Infus KA-EN 3B dan 

Aquabidest. 

Keterangan : (A1) Warna PCM/AQ, (A2) Kejernihan 

PCM/AQ, (B1) Warna PCM/KA-EN 3B, (B2) 

Kejernihan PCM/KA-EN 3B 

 

Tabel 1. Warna dan kejernihan pada pencampuran 

injeksi piracetam dengan infus KA-EN 3B dan 

Aquabidest 

Durasi 

(jam ke) 

Warna Kejernihan 

PCM/

AQ 

PCM/KA-

EN 3B 

PCM/

AQ 

PCM/K

A-EN 

3B 

0 TB TB J J 

2 TB TB J J 

4 TB TB J J 

6 TB TB J J 

 Keterangan: TB = Tidak Berwarna, J = Jernih 

Pada pengamatan warna tidak terdapat 

perubahan warna pada pencampuran sediaan 

intravena PCM/KA-EN 3B maupun PCM/AQ. Pada 

pengamatan kejernihan sediaan tampak jernih. 

Ketiga replikasi menunjukkan hasil yang konsisten. 

   

Hasil Uji Kekeruhan 

       Kekeruhan pada pencampuran injeksi 

piracetam dengan infus KA-EN 3B (PCM/KA-EN 

3B) dan pencampuran injeksi piracetam dengan 

aquabidest (PCM/AQ) bisa dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kekeruhan pada pencampuran injeksi 

piracetam dengan infus KA-EN 3B dan Aquabidest 

Durasi 

(jam ke) 

Kekeruhan (NTU) 

PCM/AQ 

(n=9) 

PCM /KA-EN 

3B 

(n=9) 

0 0,03 ± 0,05 0,18 ± 0,08 

2 0,04 ± 0,05 0,23 ± 0,08 

4 0,04 ± 0,05 0,23 ± 0,11 

6 0,07 ± 0,05 0,24 ± 0,08 

Keterangan: Ulangan: (n=9), tidak ada beda dengan 

PCM/AQ pada pengamatan waktu yang sama (p>0,05, 

independent t-test).  

 

Pada pengamatan kekeruhan tidak terdapat 

peningkatan nilai kekeruhan yang signifikan pada 

pencampuran sediaan intravena PCM/KAEN 3B 

dibandingkan dengan pencampuran PCM/AQ (p 

>0,05) pada jam ke-0 hingga jam ke-6. Peningkatan 

durasi interaksi menghasilkan nilai kekeruhan yang 

cenderung stabil pada pencampuran sediaan 

intravena PCM/KAEN 3B. 
 

Hasil Uji pH 

pH pada pencampuran injeksi piracetam 

dengan infus KA-EN 3B (PCM/KA-EN 3B) dan 

pencampuran injeksi piracetam dengan aquabidest 

(PCM/AQ) bisa dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. pH pada pencampuran injeksi piracetam 

dengan infus KA-EN 3B dan Aquabidest 

Durasi 

(jam ke) 

pH 

PCM/AQ 

(n=9) 

PCM/KA-EN 

3B 

(n=9) 

0 5.39 ± 0.01 5.19 ± 0.01* 

2 5.38 ± 0.01 5.19 ± 0.01* 

4 5.38 ± 0.01 5.18 ± 0.01* 

6 5.37 ± 0.01 5.18 ± 0.01* 

Keterangan: Ulangan: (n=9), *: berbeda signifikan 

dengan PCM/AQ pada waktu yang sama (p <0,05, , 

independent t-test). 

 

Pada pengamatan pH terdapat penurunan pH 

yang signifikan pada pencampuran sediaan 

intravena PCM/KAEN 3B dibandingkan dengan 

pencampuran PCM/AQ (p<0,05) pada jam ke-0 

A2 

B2 B1 

A1 
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hingga jam ke-6. Peningkatan durasi interaksi 

menghasilkan pH yang cenderung stabil pada 

pencampuran sediaan intravena PCM/KAEN 3B.  

 

Hasil Uji Kadar Piracetam 

Kadar piracetam pada pencampuran 

injeksi piracetam dengan infus KA-EN 3B 

(PCM/KA-EN 3B) dan pencampuran injeksi 

piracetam dengan aquabidest (PCM/AQ) bisa 

dilihat pada Gambar 2. dan Tabel 4. 

 

 
Gambar 2. Kurva kalibrasi standart piracetam. 

 

Tabel 4. Kadar pada pencampuran injeksi 

piracetam dengan infus KA-EN 3B dan Aquabidest 

Durasi 

(jam 

ke) 

Penetapan Kadar (μg/mL) 

PCM/AQ 

(n=9) 

PCM /KA-EN 3B 

(n=9) 

0 19,91 ± 0.10 19,78 ± 0.10 

2 19,78 ± 0.10 19,67 ± 0.09 

4 19,67 ± 0.09 19,67 ± 0.09 

6 19,55 ± 0.08 19,55 ± 0.08 

Keterangan: Ulangan: (n=9), tidak ada beda dengan 

PCM/AQ pada pengamatan waktu yang sama (p>0,05, 

independent t-test). 

 

Pada pengamatan kadar tidak ada perbedaan 

nilai kadar yang signifikan pada pencampuran 

sediaan intravena PCM/KAEN 3B dibandingkan 

dengan pencampuran PCM/AQ (p>0,05), pada jam 

ke-0 hingga jam ke-6. Tidak terdapat pengaruh 

lama durasi interaksi pada pencampuran sediaan 

intravena PCM/KAEN 3B dengan PCM/AQ dari 

jam ke-0 hingga jam ke-6, peningkatan durasi 

interaksi menghasilkan nilai kadar yang cenderung 

stabil.  

 

Hasil Uji Korelasi Antara Durasi Interaksi 

Dengan Kekeruhan, pH, dan Kadar Piracetam 

Pada Pencampuran Injeksi Piracetam Dengan 

Infus KA-EN 3B. 

        Korelasi antara durasi interaksi dengan 

kekeruhan, pH, dan kadar pada percampuran injeksi 

piracetam dengan infus KA-EN 3B bisa dilihat 

pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Uji Korelasi Durasi Interaksi dengan 

Kekeruhan, pH, dan Kadar Piracetam pada 

Percampuran Injeksi Piracetam dengan Infus KA-

EN 3B. 

 Kekeruhan 
Durasi 

Interaksi 

Kekeruhan 

Pearson 

Correlation 
1 0,105 

Sig. (2-

tailed) 
 0,542 

N 12 12 

Durasi 

Interaksi 

Pearson 

Correlation 
0,105 1 

Sig. (2-

tailed) 
0,542  

N 12 12 

  pH 
Durasi 

Interaksi 

 
Pearson 

Correlation 

1 0,341* 

pH 
Sig. (2-

tailed) 

 0,052 

 N 12 12 

 
Pearson 

Correlation 

0,341* 1 

Durasi 

 Interaksi 

Sig. (2-

tailed) 

0,052  

 N 12 12 

  
Kadar 

Piracetam 

Durasi 

Interaksi 

 
Pearson 

Correlation 

1 0,053 

Kadar 

Piracetam 

Sig. (2-

tailed) 

 0,759 

 N 12 12 

 
Pearson 

Correlation 

0,053 1 

Durasi 

 Interaksi 

Sig. (2-

tailed) 

0,759  

 N 12 12 

Keterangan: Ulangan (n=12), Uji korelasi pearson = 

signifikan (p>0,05) 

 

        Tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

(p>0,05) dan lemah antara durasi interaksi dengan 

kekeruhan (r=0,105), pH (r=0,341), dan kadar 

piracetam (r=0,053) pada percampuran sediaan 

intravena PCM/KAEN 3B. 

 

PEMBAHASAN  

Pengaruh Durasi Interaksi Terhadap 

Kompatibilitas Fisik. 
Pengamatan warna pada pencampuran 

sediaan intravena PCM/KAEN 3B dan PCM/AQ 

menunjukkan tidak terdapat perubahan warna dari 

jam ke-0 hingga jam ke-6. Hal ini dikarenakan 

reaksi injeksi piracetam tidak membentuk gugus 

kromofor dalam strukturnya. Piracetam memiliki 

gugus inti utama yaitu pirrolidinon. Pirrolidinon 

adalah cincin heterosiklik lima atom yang terdiri 

dari empat atom karbon dan satu atom nitrogen. 

Cincin ini memiliki satu gugus karbonil (C=O) 

yang terikat pada satu atom karbon dalam cincin. 

Warna akan terbentuk jika memiliki gugus 

kromofor pada struktur senyawa, Oleh karena itu, 

secara umum injeksi piracetam tidak akan terjadi 

perubahan warna karena gugus kromofor. 

y = 0,0078x - 0,0023 
R² = 0,9999 

0

0,1

0,2

0,3

0,4

0,5

0,6

0,7

0 50 100

A
b

so
rb

an
si

 

Konsentrasi (µg/mL) 
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Perubahan warna pada sediaan intravena memiliki 

peran penting dalam melihat kompatibilitas suatu 

campuran obat
1,11,12

.  

Pengamatan kejernihan pada pencampuran 

sediaan intravena PCM/KAEN 3B dan PCM/AQ 

dari jam ke-0 hingga jam ke-6 larutan tampak jernih 

yang dapat terlihat secara visual. Hal ini 

dikarenakan injeksi piracetam dalam infus KA-EN 

3B terlarut dengan sempurna. Injeksi piracetam 

memiliki stabilitas fisik yang baik, sehingga tidak 

mengalami perubahan fisik atau kimia seperti 

terbentuknya endapan atau partikel yang 

mengambang ketika dicampur bersama dengan 

larutan infus dalam rentang waktu tersebut. 

Kejernihan pada sediaan intravena memiliki peran 

penting untuk melihat kompatibilitas obat
1,11,12

. 

Pengamatan kekeruhan pada pencampuran 

sediaan intravena PCM/KAEN 3B dan PCM/AQ 

dari jam ke-0 hingga jam ke-6 tidak terdapat 

peningkatan nilai kekeruhan, hasil nilai pada 

pencampuran masih memasuki rentang yaitu <0,5 

NTU
15,3

. Hal ini dikarena injeksi piracetam dengan 

infus KA-EN 3B memiliki kompatibilitas kimia 

yang baik. Kedua sediaan tersebut stabil dan tidak 

terjadi reaksi yang menyebabkan pembentukan 

endapan atau kekeruhan saat dicampur. 

Pembentukan kekeruhan pada sediaan intravena 

dapat mempengaruhi kompatibilitas suatu obat. 

 

Pengaruh Durasi Interaksi Terhadap 

Kompatibilitas Kimia.   
Pengamatan pH pada pencampuran 

sediaan intravena PCM/KAEN 3B dan PCM/AQ 

dari jam ke-0 hingga jam ke-6 terdapat perbedaan 

yang signifikan (p<0.05) dibandingkan dengan 

pencampuran PCM/AQ. pH menurun dikarenakan 

adanya reaksi ion-ion hidrogen (H+) atau 

hidroksida (OH-) yang dilepaskan sehingga 

perubahan pH terjadi. Hasil nilai pH pada 

pencampuran sediaan intravena PCM/KAEN 3B 

dan PCM/AQ terdapat penurunan sebesar 0,01 

,dikatakan inkompatibilitas jika terjadi selisih pH > 

0,5 jadi masih memasuki rentang normal. 

Perubahan pH dalam suatu larutan merupakan hasil 

kompleksitas suatu reaksi kimia yang dapat 

mempengaruhi tingkat keasaman atau kebasahan, 

sehingga dapat mempengaruhi stabilitas dan 

kompatibilitas obat
2,13

. 

Pengamatan kadar piracetam pada 

pencampuran sediaan intravena PCM/KAEN 3B 

dan PCM/AQ dari jam ke-0 hingga jam ke-6 tidak 

ada perbedaan nilai kadar dan pengaruh lama durasi 

interaksi yang signifikan (p>0.05). Hal ini 

dikarenakan tidak terjadi interaksi kimia antar obat 

seperti reaksi reduksi, oksidasi, dan hidrolisis, 

sehingga tidak terjadi perubahan kadar. Campuran 

obat dikatakan tidak memenuhi syarat atau 

inkompatibel jika kadar obat yang tidak memenuhi 

< 90% dan > 110%, sehingga tidak sesuai dosis 

yang sesungguhnya. Prinsip kerja dari instrumen 

spektrofotometer UV-Vis (Ultraviolet-Visible) 

adalah memanfaatkan interaksi cahaya dengan 

sampel uji untuk mengukur absorbansi pada 

panjang gelombang tertentu, dan mengukur 

seberapa banyak cahaya yang terserap untuk 

memberikan informasi sifat kimia dan 

konsentrasinya. Absorbansi yang tercatat pada 

kurva standar piracetam sesuai dengan rentang 0,2-

0,8, pada rentang tersebut hukum Lambert-Beer 

berlaku untuk mencegah kesalahan pembacaan oleh 

alat. Absorbansi yang diperoleh dari sampel 

disimbolkan dengan Y. Hubungan antara 

konsentrasi dan absorbansi diungkapkan melalui 

koefisien korelasi (r). Jika nilai (r) yang didapat 

mendekati ±1 menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara konsentrasi larutan piracetam 

dengan nilai serapannya, serta menandakan bahwa 

kurva kalibrasi linear. Persamaan regresi linier yang 

diperoleh dari rangkaian kurva standar digunakan 

untuk menghitung konsentrasi larutan sampel
14

. 

Penetapan kadar perlu dilakukan dengan tujuan 

untuk menentukan jumlah atau konsentrasi suatu 

zat aktif dalam suatu sampel sesuai dengan 

persyaratan yang telah ditetapkan, sehingga efektif 

sesuai dengan efek teraupetik
15

. 

Hasil analisa pada penelitian ini tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan (p>0,05) dan 

lemah antara durasi interaksi dengan kekeruhan 

(r=0,105), pH (r=0,341), dan kadar piracetam 

(r=0,053) pada percampuran sediaan intravena 

PCM/KAEN 3B. 

KESIMPULAN  
        Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa:  

1. Pencampuran sediaan intravena piracetam 

dengan infus KA-EN 3B tidak didapatkan 

peningkatan nilai kekeruhan, dan penurunan 

nilai kadar piracetam, tetapi terjadi penurunan 

nilai pH yang signifikan, dan masih memenuhi 

syarat kompatibilitas sediaan. 

2. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

antara durasi interaksi terhadap kompatibilitas 

sifat fisik (kekeruhan) dan sifat kimia (pH, 

kadar piracetam) pada pencampuran sediaan 

intravena piracetam dengan infus KA-EN 3B 

dan nilai korelasi lemah. 

SARAN  
Saran untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut :  

1. Melakukan penambahan durasi interaksi 

pada pencampuran sediaan intravena 

piracetam dengan infus KA-EN 3B selama 

8 jam. 
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